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The purpose of this study was to examine and explain the effect of entrepreneur characteristics and entrepreneurial 
intentions on business performance of studenst entrepreneur of Ujung Pandang State Polytechnic. The results of this 
study is to provide contribution to the field of entrepreneurial characteristics and entrepreneurial intention as well as its 
influence on business performance of students entrepreneur of Ujung Pandang State Polytechnic; contribution to the 
future research agenda; and produce teaching materials related to the topic of factors influencing business performance. 
The first step carried out in this research is determining indicators of each research variable. Second step is assigning 
population of this study, namely the students entrepreneur of Ujung Pandang State Polytechnic. The third step is deciding 
sampling technique to be used that is purposive sampling. In relation to this, number of samples that meet determined 
criteria is defined as the total sample of 42 students. Furthermore, data collection was done through a questionnaire and 
data collected was analyzed using SPSS analysis. The result shows that entrepreneur characteristics and entrepreneurial 
intention has no influence on small business performance. 
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1. PENDAHULUAN 
Politeknik Negeri Ujung Pandang (PNUP) dituntut untuk menghasilkan lulusan yang terampil dan 
profesinal yang akan digunakan oleh industri dalam mengelola bisnis. Selain itu, PNUP juga dituntut untuk 
menghasilkan lulusan yang siap berwirausaha agar tidak hanya mengharapkan lapangan kerja yang terbatas, 
tetapi dapat menciptakan lapangan kerja dengan berwirausaha. Hal ini sejalan dengan program pemerintah 
dalam meningkatkan jumlah wirausaha muda melalui beberapa program kewirausahaan mahasiswa sehingga 
dapat mengatasi meningkatnya jumlah pengangguran. Jumlah pengangguran dari data badan pusat statistic 
pada periode Agustus 2020 mencapai 9,77 juta orang, naik dari Agustus 2019 sebanyak 7,10 juta orang. 
Mayoritas pengangguran adalah lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK), sebanyak 9,86 persen, diikuti 
lulusan diploma sebanyak 8,08 persen, universitas 7,35 persen, SMP 6,46 persen, dan SD 3,61 persen. 
PNUP selayaknya berperan dalam mengurangi jumlah pengangguran lulusan diploma dengan 
menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan berwirausaha. Selama ini, PNUP 
merupakan salah satu perguruan tinggi yang ikut berperan dalam mengembangkan program kewirausahaan 
mahasiswa sejak tahun 2009. Beberapa program pengembangan kewirausahaan mahasiswa yang dijalankan 
oleh PNUP merupakan program yang dicanangkan oleh Ditjen Belmawa dan Ditjen Pendidikan Vokasi 
Kemdikbud yang bertujuan untuk membangun pola pikir dan motivasi berwirausaha mahasiswa, juga 
membekali mahasiswa dengan keterampilan dasar berwirausaha. Berbagai program kewirausahaan itu adalah 
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) yang dimulai pada tahun 2009, berupa pembinaan dan pemberian 
modal bagi mahasiswa yang ingin berwirausaha. Setelah itu, diluncurkan lagi program Expo Kewirausahaan 
Mahasiswa Indonesia (KMI Expo) yang dimulai pada tahun 2014 yang bertujuan untuk mengapresiasi 
mahasiswa Indonesia yang telah berwirausaha. Program Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia (KBMI) yang 
dimulai pada tahun 2017 bertujuan untuk melahirkan wirausaha baru berbasis teknologi (technoprenueur) dari 
kalangan intelektual. Pada tahun 2020, Kompetisi Inovasi Bisnis Mahasiswa (KIBM) diluncurkan oleh Pusat 
Prestasi Nasional Kemdikbud yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah mahasiswa berprestasi khususnya 
dalam inovasi bisnis yang mampu meningkatkan perekonomian bagi diri sendiri bahkan untuk Indonesia 
dimasa yang akan datang. Pada tahun yang sama, Ditjen Pendidikan Vokasi meluncurkan Program 
Kewirausahaan Mahasiswa Vokasi (PKMV) yang bertujuan untuk menumbuhkan karakter wirausaha bagi 
mahasiswa vokasi, menumbuhkembangkan wirausaha baru yang kreatif dan inovatif berbasis teknologi, 
membantu mahasiswa dalam menentukan keunikan bisnis berbasis teknologi dengan menemukan celah pasar 
yang tepat  untuk  meningkatkan peluang keberhasilan bisnis. Semua program kewirausahaan mahasiswa ini 
dilaksanakan agar perguruan tinggi termasuk PNUP dapat menghasilkan lulusan yang siap berwirausaha 
dengan berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki masing-masing mahasiswa. Hal ini sejalan 
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dengan salah satu isu strategis prioritas kegiatan penelitian yang bertema administrasi bisnis dan 
technopreneurship, serta peta pengembangan penelitian dalam bidang pengembangan kewirausahaan yang 
tertuang dalam Renstra UPPM 2016-2020. 
Pada tahun 2020, jumlah mahasiswa PNUP yang terlibat dalam kegiatan kewirausahaan sangat 
sedikit, hanya sekitar 1,2% dari keseluruhan mahasiswa PNUP. Sejumlah mahasiswa ini yang menjalankan 
usaha patut mendapatkan apresiasi karena telah berpartisipasi dalam berbagai program kewirausahaan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah melalui Ditjen Belmawa maupun Ditjen Pendidikan Vokasi. Meskipun 
demikian, hasil kinerja usaha perlu dipertimbangkan sebagai keberhasilan dari program kewirausahaan 
mahasiswa. Sejauh mana keberhasilan usaha mahasiswa sampai saat ini? Belum ada hasil penelitian yang 
dapat menjawab pertanyaan ini. Hal inilah yang mendasari perlunya diadakan penelitian untuk mengetahui 
bagaimana hasil kinerja usaha mahasiswa PNUP, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja usaha 
mahasiswa PNUP, karakter wirausaha dan/atau niat berwirausaha yang dimiliki mahasiswa? 
Kewirausahaan itu adalah proses kreatif dan inovatif hanya dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki jiwa dan sikap kewirausahaan, yaitu orang yang percaya diri, yakin, optimis dan penuh komitmen, 
berinisiatif, enerjik dan percaya diri, memiliki motif berprestasi, berorientasi pada hasil dan berwawasan ke 
depan, memiliki jiwa kepemimpinan, berani tampil beda, dan berani mengambil risiko dengan penuh 
perhitungan [1]. Kewirausahaan dikatakan sebagai suatu proses mengerjakan sesuatu yang kreatif, sesuatu 
yang inovatif, dan berani mengambil risiko. Seorang wirausahawan yang kreatif berhubungan dengan 
kemampuan dan keuletan untuk mengembangkan ide-ide baru dengan menggabungkan sumber-sumber daya 
yang dimiliki, selalu mengobservasi situasi dan masalah sebelumnya yang tidak atau kurang diperhatikan. 
Wirausahawan cenderung memiliki banyak alternatif terhadap situasi tertentu dan mendayagunakan kekuatan-
kekuatan emosional mental di bawah sadar yang dimiliki untuk menciptakan sesuatu atau produk yang baru 
atau cara baru dan sebagainya. Inovatif merupakan aplikasi dari ide-ide kreatif dengan harus berani 
menanggung risiko dari apa yang dilakukan untuk mendapatkan kesempatan dalam meningkatkan usaha dan 
keuntungan dengan memanfaatkan peluang/potensi sumber daya yang ada. 
 Karakteristik kewirausahaan merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi kinerja usaha 
suatu bisnis. Karakteristik kewirausahaan secara umum menggambarkan keunikan personal atau psikologis 
seseorang yang terdiri dari dimensi nilai sikap dan kebutuhan. Kewirausahaan merupakan istilah yang sangat 
populer saat ini. Tidak semua wirausahawan bisa sukses dalam bisnisnya. Mereka membutuhkan karakteristik 
khusus untuk memungkinkan mereka sukses berwirausaha. Beberapa karakteristik telah diidentifikasi menjadi 
penting bagi wirausahawan untuk bekerja lebih baik dalam bisnis mereka. Karakteristik tersebut meliputi 
variabel kepribadian, inovasi, pengambilan risiko, aktualisasi diri, inovasi dan demografi [2]. Peneliti lainnya 
[3] mengungkapkan pula bahwa karakteristik wirausaha merupakan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi kinerja usaha suatu bisnis. Selain faktor internal diperlukan juga faktor eksternal untuk 
mendukung keberhasilan usaha seperti inovasi dari produk yang dipasarkan. Karakteristik kewirausahaan 
merupakan ciri-ciri dan keterampilan pribadi yang merupakan kompetensi karyawan pengusaha yang 
membutuhkan usaha sukses. Dalam penelitian ini, peneliti akan memanfaatkan karakteristik wirausaha yang 
telah digunakan oleh peneliti sebelumnya seperti kebutuhan untuk berprestasi [4], percaya diri [5], 
initiativeness/pro-activeness [6], kemandirian [7], bertanggung jawab [8], kecenderungan pengambilan risiko 
[9], dan pengalaman [10]. 
 Entrepreneurial intention atau niat berwirausaha dapat diartikan sebagai langkah awal dari suatu 
proses pendirian sebuah usaha yang umumnya bersifat jangka panjang [11]. Niat berwirausaha mencerminkan 
komitmen seseorang untuk memulai usaha baru dan merupakan isu sentral yang perlu diperhatikan dalam 
memahami proses kewirausahaan pendirian usaha baru. Niat berwirausaha akhir-akhir ini mulai mendapat 
perhatian untuk diteliti karena diyakini bahwa suatu niat yang berkaitan dengan perilaku terbukti dapat 
menjadi cerminan dari perilaku yang sesungguhnya. Dalam teori planned behavior [12] diyakini bahwa 
faktor-faktor seperti sikap, norma subyektif akan membentuk niat seseorang dan selanjutnya secara langsung 
akan berpengaruh pada perilaku. Oleh karena itu pemahaman tentang niat seseorang untuk berwirausaha 
(entrepreneurial intention) dapat mencerminkan kecendrungan orang untuk mendirikan usaha secara riil. Pada 
dasarnya pembentukan jiwa kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
yang berasal dari dalam diri wirausahawan dapat berupa sifat-sifat personal, sikap, kemauan dan kemampuan 
individu yang dapat memberi kekuatan individu untuk berwirausaha. Sedangkan faktor eksternal berasal dari 
luar diri pelaku entrepreneur yang dapat berupa unsur dari lingkungan sekitar seperti lingkungan keluarga, 
lingkungan dunia usaha, lingkungan fisik, lingkungan sosial ekonomi, dan lain-lain. 
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 Niat berwirausaha telah didefinisikan oleh banyak penulis. Konsep niat berwirausaha didefinisikan 
oleh [13] sebagai pola pikir yang mengarahkan, membimbing, mengkoordinasikan, dan mengontrol konsep 
dasar (tindakan) pengembangan bisnis baru, implementasi dan evaluasinya. Niat berwirausaha seperti yang 
didefinisikan sebagai keyakinan individu yang diakui sendiri untuk memulai bisnis baru dengan rencana yang 
baik dan berdedikasi untuk kemajuan usaha [14]. Selanjutnya, [14] juga mengatakan bahwa konsep niat 
berwirausaha membantu menentukan kekuatan niat dalam memulai bisnis. Hal ini sejalan dengan teori Ajzen 
yang menjelaskan bahwa semakin tinggi niat seseorang untuk berwirausaha semakin tinggi perilaku 
berwirausaha yang akan ditunjukkan [15]. Faktanya, niat berwirausaha telah divalidasi sebagai penentu dari 
kegiatan kewirausahaan individu. Oleh karena itu, dengan mengkaji niat berwirausaha jelas akan membantu 
dalam memahami anteseden yang memprediksi niat berwirausaha [16]. Dalam penelitian ini, indikator yang 
akan digunakan dalam mengukur niat berwirausaha adalah indikator yang dikembangkan oleh [17] yang 
mengatakan bahwa niat berwirausaha seseorang ditentukan oleh sikap personal, norma subjektif, dan kontrol 
perilaku persepsi [18]. 
 Kinerja usaha adalah kemampuan untuk berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja dan kekayaan 
melalui usaha pemula, pertumbuhan, dan kelangsungan hidup bisnis. Kinerja usaha sering kali dikaitkan 
dengan marjin keuntungan atau peningkatan omset. Dalam penelitian ini, kata kinerja dan keberhasilan usaha 
digunakan secara bergantian seperti yang diutarakan dalam beberapa penelitian terdahulu.  Hasil penelitian 
terdahulu mengungkapkan bahwa tujuan bisnis adalah untuk mendapatkan keuntungan, bisa bertahan dan 
bertumbuh. Artinya bahwa kinerja usaha atau keberhasilan usaha dapat diukur dari jumlah keluhan, kinerja 
keuangan, pertumbuhan penjualan, tingkat produktifitas, jumlah pelanggan, dan tingkat kepuasan karyawan 
[19]. Sementara itu, hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa keberhasilan usaha ditentukan oleh produk 
dan jasa yang ditawarkan, cara mengelola usaha, keterampilan manajemen dan faktor lingkungan [20]. 
Berbeda dengan [21] yang mengatakan bahwa karakteristik usaha kecil menengah, pelanggan dan pasar, cara 
melakukan bisnis dan kerjasama, sumber daya dan keuangan, serta lingkungan eksternal merupakan penentu 
keberhasilan usaha [22]. Hasil penelitian [20] menunjukkan bahwa keberhasilan usaha ditentukan oleh adanya 
rencana bisnis, saluran distribusi, keterampilan manajerial, dan dukungan pemerintah [23]. Selanjutnya, [23] 
mengatakan bahwa kinerja yang bagus secara substansial dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu faktor tradisi 
ekonomi, menekankan pentingnya faktor pasar eksternal dalam menentukan kesuksesan usaha [24]. Di sisi 
lain, faktor organisasi dan lingkungan merupakan penentu keberhasilan usaha [25]. Perspektif berbeda yang 
diungkapkan oleh [26] bahwa adopsi teknologi dalam bisnis dapat meningkatkan kinerja usaha. Dalam 
penelitian ini, indikator yang akan digunakan dalam mengukur kinerja usaha adalah pertumbuhan penjualan 
[27] dan pertumbuhan laba [28]. 
 Penelitian terhadap usaha kecil dan menengah (UKM) telah berkembang selama beberapa tahun 
terakhir. Sebagian besar UKM memainkan peran penting dalam perekonomian. Akibatnya, kinerja sektor 
UKM sangat erat kaitannya dengan kinerja bangsa. Kinerja usaha UKM banyak dipengaruhi oleh karakteristik 
wirausaha yang terdiri atas kebutuhan untuk berprestasi, percaya diri, initiativeness/pro-activeness, 
kemandirian dan bertanggung jawab, kecenderungan pengambilan risiko, dan pengalaman kerja. Penelitian ini 
mengkaji keberhasilan usaha mahasiswa PNUP, yang dapat dikategorikan sebagai usaha kecil karena 
memiliki modal yang sedikit. Usaha kecil menengah berkontribusi cukup besar di berbagai sektor. Rahasia 
kesuksesan UKM telah lama menarik perhatian untuk diteliti, tetapi sebagian besar studi berfokus pada 
perusahaan besar. Namun, penelitian ini berfokus pada usaha kecil yang dijalankan mahasiswa. PNUP 
memiliki sejumlah mahasiswa yang berwirausaha, dimana ada yang bertumbuh dengan baik dan ada pula 
yang perkembangannya berfluktuasi. Faktor apa yang mempengaruhi kesuksesan bisnis di kalangan 
mahasiswa? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah karakteristik wirausaha mempengaruhi 
keberhasilan usaha mahasiswa Politeknik Ujung Pandang. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
karakteristik wirausaha mempengaruhi kinerja usaha UKM [29]. 
Kinerja usaha yang baik adalah jika usaha tersebut mampu bertahan dalam kondisi pasar yang 
bergerak dengan cepat. Ada beberapa faktor yang mampu meningkatkan kinerja usaha diantaranya adalah niat 
berwirausaha yang didorong oleh adanya locus of control internal. Niat berwirausaha adalah representasi 
kognitif dari tindakan yang harus dilaksanakan oleh individu untuk membangun usaha mandiri baru atau 
untuk menciptakan nilai baru dalam perusahaan yang sudah ada. Penelitian ini mendefinisikan niat 
berwirausaha sebagai representasi kognitif dari tindakan yang akan dilakukan oleh mahasiswa untuk 
membangun bisnis baru. Seseorang yang memutuskan untuk memilih kewirausahaan sebagai pilihan 
kariernya harus memiliki locus of control internal, kebutuhan akan prestasi, dan kreativitas. Dengan demikian, 
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seseorang yang memiliki niat berwirausaha cenderung untuk membangun bisnis baru di masa depan. 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan niat berwirausaha memengaruhi kinerja atau keberhasilan usaha 
[30]. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi 
data suatu variabel, dalam hal ini adalah variabel karakteristik wirausaha, niat berwirausaha, dan kinerja usaha  
melalui pemaparan dan penjelasan ciri-ciri variabel yang bersangkutan. Populasi pada penelitian ini adalah 
mahasiswa Politeknik Negeri Ujung Pandang yang berjumlah 3.325 orang. Pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu purposive sampling technique dimana pengambilan sampel ditentukan berdasarkan kriteria 
tertentu yaitu mahasiswa yang sudah menjalankan usaha dengan menggunakan bantuan modal usaha 
diperoleh pada tahun 2020, yang berjumlah 42 orang. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggali karakteristik wirausaha dan niat berwirausaha yang dimiliki 
mahasiswa serta pengaruhnya terhadap kinerja usaha yang dijalankan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara menyebarkan kuesioner secara daring. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 
berganda.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan, diperoleh 33 isian kuesioner yang 
dikembalikan oleh mahasiwa wirausaha. Mayoritas adalah mahasiswa penerima bantuan modal usaha dari 
Program Kewirausahaan Mahasiswa Vokasi. 
 Pengujian validitas konstruksi instrumen menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment 
dengan memanfaatkan bantuan program aplikasi SPSS. Pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan 
analisis faktor. Bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan 
konstruk yang kuat. Jadi berdasarkan analisis faktor itu dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki 
validitas konstruksi yang baik. Dengan menggunakan df = n-2 dan α = 0,05 maka diperoleh r tabel sebesar 
0,139. Hasil pengujian validitas instrumen dapat dilihat pada tabel 1. Berdasarkan tabel 2 terlihat nilai 
Cronbach’s Alpha dari semua variabel lebih besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item 
pertanyaan kuesioner untuk setiap variabel adalah reliabel. 
 Untuk menguji apakah terdapat pengaruh karakter wirausaha dan niat berwirausaha terhadap kinerja 
usaha, peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis 
regresi terhadap variabel-variabel independen: karakter wirausaha dan niat berwirausaha. Pengujian hipotesis 
pada penelitian ini memanfaatkan bantuan program aplikasi SPSS. Pengujian hipotesis dalam penelitian 
bertujuan untuk membuktikan pengaruh karakter wirausaha dan niat berwirausaha terhadap kinerja usaha 
mahasiswa wirausaha.  
 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen 
 
  








Variabel Jumlah Item Keterangan
Karakter Kewirausahaan 14 Semua valid
Niat Berwirausaha 9 Semua valid
Kinerja Usaha 2 Semua valid
Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Karakter Kewirausahaan 0.899 reliabel
Niat Berwirausaha 0.878 reliabel
Kinerja Usaha 1 reliabel
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Koefisien Regresi (B) t hitung Sig. 
Karakter Wirausaha 0.023 0.255 0.800 




F hitung 0.033 
Sig. 0.968 
     
 
 Berdasarkan Tabel 3, terlihat nilai R sebesar 0,047 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
sedang antara karakter kewirausahaan dan niat berwirausaha (X1 dan X2) terhadap kinerja usaha (Y). Nilai R2 
sebesar 0,002 dapat diartikan bahwa variabel independen (karakter kewirausahaan dan niat berwirausaha) 
dapat menjelaskan variabel dependen (kinerja usaha) sebesar 2% sedangkan sisanya 98% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil analisis juga memperlihatkan pada nilai F hitung = 
0.033 < nilai F tabel = 3.30 dan nilai sig. sebesar 0,968 yang berada di atas α = 0,05 sehingga menolak 
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan karakter kewirausahaan dan niat 
berwirausaha terhadap kinerja usaha. 
 Secara parsial kedua variabel independen tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel dependen. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig. variabel X1 (karakter kewirausahaan) 0.800 > α = 0,05. 
Variabel X1 (karakter kewirausahaan) tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha (t 
hitung = 0.255 < t tabel = 2.042) dan nilai sig. = 0,800 > 0,005 dengan koefisien regresi sebesar 0,376. 
Demikian juga dengan variabel X1 (karakter wirausaha) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat 
berwirusaha (t hitung = 4,471 > t tabel = 1,972) dan nilai sig. = 0,000 < 0,005 dengan koefisien regresi sebesar 
0,023. Dari kedua variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (karakter kewirausahaan) 
mempunyai pengaruh yang kurang dominan. Namun demikian, variabel X2 (niat berwirausaha) bahkan tidak 
memiliki pengaruh. Hal ini ditunjukkan oleh nilai B yang lebih kecil dibandingkan dengan variabel X1 
(karakter kewirausahaan). 
 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa karakteristik wirausahawan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja usaha, niat berwirausaha tidak pula mempengaruhi kinerja usaha. Beberapa hasil penelitian 
sebelumnya telah menunjukkan sebaliknya bahwa karakter kewirausahaan sangat mempengaruhi kinerja 
usaha, niat berusaha juga sangat mempengaruhi kinerja usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
independen (karakter kewirausahaan dan niat berwirausaha) dapat menjelaskan variabel dependen (kinerja 
usaha) sebesar 2% sedangkan sisanya 98% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. Artinya ada faktor-faktor lain yang lebih dominan mempengaruhi kinerja usaha mahasiswa Politeknik 
Negeri Ujung Pandang, namun tidak dibahas dalam penelitian ini. Hasil penelitian [31] menegaskan bahwa 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja usaha kecil adalah aspek kewirausahaan dan kompetensi 
sumber daya manusia. Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa faktor-faktor paling 
dominan mempengaruhi kinerja usaha adalah faktor internal, yang meliputi: pemasaran, akses permodalan, 
kemampuan berwirausaha, SDM, literasi keuangan, dan rencana bisnis [32], [33], dan orientasi 
kewirausahaan, keunggulan kompetitif, dan kemampuan beradaptasi memiliki efek positif pada kinerja bisnis 
UKM [34]. 
 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja usaha kecil yang belum dibahas dalam penelitian ini, 
menjadi penting untuk agenda penelitian berikutnya mengingat variabel karakteristik wirausaha dan niat 
berwirausaha tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha mahasiswa. Di sisi lain, indikator kinerja usaha 
mahasiswa diukur berdasarkan hasil penjualan dan laba yang diperoleh dalam satu setengah tahun usaha 
berjalan sehingga kedua variabel ini tidak cukup kuat memberi makna bagi penilaian terhadap kinerja usaha. 
 
4. KESIMPULAN 
 Dari pemaparan di atas, diperoleh simpulan bahwa pengaruh variabel karakter kewirausahaan dan niat 
berwirausaha terhadap kinerja usaha tidak signifikan. Beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja 
usaha kecil adalah aspek kewirausahaan, kompetensi sumber daya manusia, dan faktor internal yang meliputi: 
pemasaran, akses permodalan, kemampuan berwirausaha, SDM, literasi keuangan, rencana bisnis, orientasi 
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kewirausahaan, keunggulan kompetitif, dan kemampuan beradaptasi. Namun demikian, semua faktor internal 
ini belum masuk dalam pembahasan penelitian ini. Oleh karena itu, akan menjadi agenda penelitian 
berikutnya. 
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